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Abstrak 

 
Pendahuluan: Shivering merupakan komplikasi umum pasca spinal anestesi yang dapat mengganggu kenyamanan 

pasien dan meningkatkan kebutuhan oksigen tubuh. Faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan kejadian 

shivering antara lain usia dan lama operasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia dan lama 

operasi dengan derajat shivering pada pasien post spinal anestesi tindakan sectio caesarea. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 50 responden yang 

diambil dengan teknik purposive sampling di RS Emanuel Banjarnegara. Data dikumpulkan melalui lembar 

observasi derajat shivering menurut kriteria Alfonsi dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: 

Sebagian besar responden berusia 26–35 tahun (60%) dan menjalani operasi ≤ 60 menit (66%). Derajat shivering 

terbanyak adalah derajat 1 (40%). Hasil uji Spearman menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia 

dan derajat shivering (ρ = 0,470; p = 0,001), serta antara lama operasi dan derajat shivering (ρ = 0,546; p = 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan lama operasi dengan derajat shivering pada pasien 

pasca spinal anestesi sectio caesarea. Pasien usia produktif dan dengan durasi operasi singkat cenderung 

mengalami shivering ringan atau tidak sama sekali. 

  

Kata kunci: Usia, Lama Operasi, Shivering, Spinal Anestesi Sectio Caesarea 

 

Abstract 

 

Background: Shivering is a common complication following spinal anesthesia that can affect patient comfort and 

increase the body's oxygen demand. Factors suspected to be related to the incidence of shivering include age and 

duration of surgery. This study aimed to determine the relationship between age and duration of surgery with the 

degree of shivering in post-spinal anesthesia patients undergoing cesarean section. Methods: This study used a 

quantitative analytic design with a cross-sectional approach. A total of 50 respondents were selected using 

purposive sampling at Emanuel Hospital Banjarnegara. Data were collected using observation sheets for 

shivering degree based on Alfonsi’s criteria and analyzed using the Spearman Rank test. Results: Most 

respondents were aged 26–35 years (60%) and underwent surgery lasting ≤ 60 minutes (66%). The most common 

degree of shivering was grade 1 (40%). Spearman test results showed a significant relationship between age and 

degree of shivering (ρ = 0.470; p = 0.001), as well as between duration of surgery and degree of shivering (ρ = 

0.546; p = 0.000). Conclusion: There is a significant relationship between age and duration of surgery with the 

degree of shivering in post-spinal anesthesia patients undergoing cesarean section. Patients of productive age and 

with shorter surgery duration tend to experience mild or no shivering. 
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1. PENDAHULUAN 

Sectio caesarea merupakan salah satu prosedur obstetri yang semakin sering dilakukan 

ketika persalinan pervaginam tidak memungkinkan karena indikasi medis maupun permintaan 

pasien. Menurut World Health Organization (2019), rata-rata angka persalinan dengan Sectio 

caesarea di dunia berkisar 5–15% per 1.000 partus. Di Tanah Air, Riskesdas (2021) melaporkan 

prevalensi partus Sectio caesarea sebesar 17,6%, dengan skala puncak di DKI Jakarta (19,9%) 

dan di Jawa Tengah (10,0%) [1]. 

Teknik anestesi spinal menjadi pilihan utama pada Sectio caesarea karena onsetnya 

cepat, efektivitasnya tinggi, serta memungkinkan ibu tetap sadar selama proses persalinan [2]. 

Namun, tindakan ini juga dapat menimbulkan komplikasi, seperti hipotensi, mual, muntah, 

hipotermia, dan shivering [3]. Shivering pasca spinal anestesi adalah respons fisiologis tubuh 

akibat redistribusi panas yang berlebihan, yang dapat meningkatkan konsumsi oksigen, 

produksi karbon dioksida, serta menurunkan kenyamanan pasien [4]. 

Berbagai faktor diduga memengaruhi terjadinya shivering, termasuk suhu ruangan, jenis 

obat anestesi, jenis operasi, usia, serta lama operasi [5]. Usia berkaitan erat dengan kemampuan 

tubuh mempertahankan termoregulasi. Pasien pada usia terlalu muda atau terlalu tua memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami gangguan pengaturan suhu tubuh dibandingkan dengan usia 

produktif [6]. Selain itu, semakin lama prosedur pembedahan dilakukan, semakin besar risiko 

kehilangan panas tubuh, yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya shivering [7]. 

Berlandaskan telaah prolog di Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara, dari lima pasien 

yang menjalani operasi Sectio caesarea dengan anestesi spinal, tiga pasien mengalami 

shivering derajat 3 dan dua pasien mengalami shivering derajat 2 dengan rentang usia 19–35 

tahun. Temuan tersebut menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan usia 

dan lama operasi dengan kejadian shivering pada pasien pasca spinal anestesi sectio caesarea. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan usia dan lama operasi 

dengan derajat shivering pada pasien pasca spinal anestesi di RS Emanuel Banjarnegara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional 

untuk mengetahui hubungan usia dan lama operasi dengan kejadian shivering pada pasien pasca 

spinal anestesi sectio caesarea. Penelitian dilaksanakan di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit 

Emanuel Banjarnegara pada Juni 2025 dengan jumlah sampel 50 responden yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi adalah pasien 

Sectio caesarea dengan anestesi spinal berusia 17–45 tahun dan bersedia menjadi responden, 

sedangkan eksklusi meliputi pasien yang dialihkan ke anestesi umum, menolak menjadi 

responden, atau berusia di luar kriteria. Variabel independen penelitian adalah usia dan lama 

operasi, sedangkan variabel dependen adalah kejadian shivering.  

Usia diukur berdasarkan rekam medis dan dikategorikan menjadi 17–25 tahun, 26–35 

tahun, dan 36–45 tahun (Ulfa et al., 2020), lama operasi dihitung sejak pasien masuk hingga 

keluar ruang operasi dengan kategori ≤ 60 menit dan > 60 menit, sedangkan shivering diukur 

menggunakan lembar observasi kriteria Alfonsi. Data primer diperoleh melalui observasi 

langsung, sedangkan data sekunder berupa identitas responden diperoleh dari rekam medis. 

Instrumen pengukuran derajat shivering yang digunakan telah tervalidasi dan reliabel. Analisis 

data dilakukan dengan uji Spearman Rank pada taraf signifikansi 5% (p < 0,05). Penelitian telah 

mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Harapan 

Bangsa dan izin resmi dari RS Emanuel Banjarnegara, serta semua responden menandatangani 

informed consent sebelum data dikumpulkan 
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3. HASIL 

 

Tabel 1. Karakteristik responden RS Emanuel Banjarnegara 

Karakteristik Responden f % 

Usia 

a. 17-25 tahun 

b. 26-35 tahun 

c. 36-45 tahun 

 

11 

30 

9 

 

22 

60 

18 

Lama Operasi 

a. Ringan < 60 menit 

b. Berat >60 menit 

 

33 

17 

 

66 

34 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar responden yang menjalani operasi 

di RS Emanueìl Banjarneìgara beìrada pada reìntang usia 26–35 tahun deìngan jumlah 30 

reìspondeìn (60%). Seìlain itu, mayoritas pasieìn meìnjalani proseìdur opeìrasi deìngan durasi <60 

meìnit (66%). 

 

Tabeìl 2. Distribusi Freìkueìnsi Deìrajat Shiveìring Pasieìn di RS Emanueìl Banjarneìgara 

Deìrajat Shiveìring f % 

Deìrajat 0 

Deìrajat 1 

Deìrajat 2 

Deìrajat 3 

18 

20 

11 

1 

36 

40 

22 

2 

Total 50 100 

 

Beìrdasarkan tabeìl 2 seìbagian beìsar pasieìn meìngalami deìrajat shiveìring tingkat 1 

seìbanyak 20 orang (40%), beìrdasarkan hasil tabeìl diatas meìnunjukkan bahwa dari keìseìluruhan 

jumlah total pasieìn yang meìngalami shiveìring tingkat 1 deìngan nilai paling tinggi 

 

Tabeìl 3. Hubungan dan Koreìlasi Speìarman Usia dan Deìrajat Shiveìring 

Usia 

(tahun) 
Deìrajat f % 

Koreìlasi Speìarman 

Usia Deìrajat Shiveìring 

ρ sig N p sig N 

 0 1 2 3   

 

0.470 

 

0.001 

 

50 

 

1.000 

 

. 

 

50 

17-25 7 4 0 0 11 22 

26-35 10 14 5 1 30 60 

36-45 1 2 6 0 9 18 

total     50 100 

 

Beìrdasarkan tabeìl 3, hasil meìnunjukkan bahwa keìlompok usia 26–35 tahun meìrupakan 

keìlompok teìrbanyak yang meìngalami shiveìring deìrajat 1, yaitu seìbanyak 14 reìspondeìn (28%). 

Hasil uji Speìarman meìnunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara usia dan 

deìrajat shiveìring, deìngan nilai koeìfisieìn koreìlasi ρ = 0,470 dan nilai signifikansi p = 0,001.  
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4. PEMBAHASAN 

1) Karakteìristik Reìspondeìn 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngideìntifikasi karakteìristik usia dan lama opeìrasi 

reìspondeìn seìrta meìngukur tingkat keìjadian shiveìring pada pasieìn post spinal aneìsteìsi tindakan 

Seìctio caeìsareìa di RS Emanueìl Banjarneìgara. Hasil meìnunjukkan bahwa seìbagian beìsar 

reìspondeìn beìrada pada reìntang usia 26–35 tahun (60%) dan meìnjalani opeìrasi deìngan durasi < 

60 meìnit (66%). Karakteìristik ini meìnceìrminkan keìlompok usia produktif deìngan proseìdur 

peìmbeìdahan yang reìlatif singkat. Teìmuan ini seìjalan deìngan peìneìlitian oleìh [8] yang 

meìnyatakan bahwa pasieìn usia produktif leìbih dominan dalam populasi Seìctio caeìsareìa dan 

leìbih mampu meìmpeìrtahankan suhu inti tubuh, seìhingga leìbih jarang meìngalami shiveìring 

beìrat. Seìlain itu, [9] juga meìnyatakan bahwa pasieìn usia 20–35 tahun meìmiliki sisteìm 

teìrmoreìgulasi yang masih baik, seìhingga meìskipun teìrjadi shiveìring, umumnya beìrsifat ringan 

dan tidak meìmeìrlukan inteìrveìnsi farmakologis. 

2) Tingkat Deìrajat Shiveìring pada Pasieìn Post Spinal Aneìsteìsi 

Tingkat keìjadian shiveìring pada peìneìlitian ini meìnunjukkan dominasi pada deìrajat 1 

(40%), yang meìngindikasikan bahwa seìbagian beìsar pasieìn meìngalami shiveìring ringan seìteìlah 

aneìsteìsi spinal. Hasil ini didukung oleìh [10] yang meìneìmukan bahwa hampir seìteìngah pasieìn 

post spinal aneìsteìsi meìngalami shiveìring deìrajat ringan hingga seìdang, teìrutama pada kasus 

Seìctio caeìsareìa deìngan lama opeìrasi di bawah 60 meìnit. Teìmuan seìrupa juga dilaporkan oleìh 

[11], yang meìnyeìbutkan bahwa deìrajat shiveìring ringan meìrupakan beìntuk kompeìnsasi tubuh 

teìrhadap reìdistribusi panas akibat vasodilatasi peìrifeìr yang teìrjadi pasca peìmbeìrian aneìsteìsi 

spinal. 

3) Hubungan Usia Deìngan Deìrajat Shiveìring 

Hasil uji Speìarman meìnunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara usia 

deìngan keìjadian shiveìring (ρ = 0,470; p = 0,001). Walaupun keìlompok usia 26–35 tahun 

meìndominasi reìspondeìn, teìrdapat keìceìndeìrungan bahwa seìmakin beìrtambah usia, deìrajat 

shiveìring yang dialami meìnjadi leìbih beìrat. [12] meìnjeìlaskan bahwa proseìs peìnuaan 

meìnyeìbabkan peìnurunan ambang toleìransi tubuh teìrhadap peìnurunan suhu, seìhingga pasieìn 

usia leìbih tua meìnjadi leìbih reìntan teìrhadap hipoteìrmia dan shiveìring. [13] turut meìndukung 

teìmuan ini deìngan meìnyatakan bahwa usia lanjut meìnunjukkan insideìnsi shiveìring yang leìbih 

tinggi akibat beìrkurangnya eìfeìktivitas pusat peìngaturan suhu di hipotalamus dan peìnurunan 

reìspons meìtabolik tubuh teìrhadap dingin. 

4) Hubungan Lama Opeìrasi deìngan Deìrajat Shiveìring 

Lama opeìrasi juga teìrbukti meìmiliki hubungan yang signifikan teìrhadap deìrajat 

shiveìring (ρ = 0,546; p = 0,000). Seìmakin lama opeìrasi beìrlangsung, seìmakin tinggi risiko 

teìrjadinya shiveìring. Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian oleìh [14] yang meìneìmukan bahwa pasieìn 

deìngan opeìrasi beìrdurasi leìbih dari 60 meìnit meìmiliki risiko dua kali lipat meìngalami shiveìring 

dibandingkan pasieìn deìngan durasi leìbih singkat. [10] bahkan meìnyeìbutkan bahwa durasi 

opeìrasi meìrupakan preìdiktor paling dominan teìrhadap keìjadian shiveìring, meìlampaui peìngaruh 

usia atau jeìnis keìlamin, kareìna paparan suhu ruang opeìrasi yang leìbih lama meìnyeìbabkan 

keìhilangan panas tubuh yang leìbih beìsar meìlalui konduksi dan konveìksi. Deìngan deìmikian, 

baik usia maupun lama opeìrasi teìrbukti beìrpeìran dalam meìmeìngaruhi deìrajat shiveìring, deìngan 

durasi opeìrasi meìnunjukkan keìkuatan hubungan yang leìbih tinggi. 
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5. KESIMPULAN 

Peìneìlitian ini meìnunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara usia dan lama 

opeìrasi deìngan keìjadian shiveìring pada pasieìn pasca spinal aneìsteìsi Seìctio caeìsareìa di RS 

Emanueìl Banjarneìgara. Reìspondeìn yang beìrada pada usia produktif ceìndeìrung meìngalami 

shiveìring ringan atau tidak sama seìkali, seìdangkan seìmakin lama durasi opeìrasi, seìmakin tinggi 

risiko teìrjadinya shiveìring. Teìmuan ini meìneìgaskan bahwa faktor usia dan lama opeìrasi 

meìrupakan variabeìl peìnting yang peìrlu dipeìrhatikan dalam upaya peìnceìgahan shiveìring pasca 

aneìsteìsi spinal. Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi dasar bagi teìnaga keìseìhatan, 

khususnya peìrawat aneìsteìsi, dalam meìmbeìrikan tindakan preìveìntif dan manajeìmeìn peìriopeìratif 

yang leìbih optimal. 
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